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PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA DALAM  
MEMBACA AL-QUR’AN MELALUI METODE TARTIL  
PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS VII E  
SMPN 1 KELAPA KAMPIT BELITUNG TIMUR TAHUN 
AJARAN 2020-2021 
Abstrak 
SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur merupakan sekolah yang mengadakan 
inovasi pembelajaran dalam membaca Al-Qur‟an pada masa pandemic covid-19. 
Yang di integrasikan pada pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Inovasi tersebut yaitu untuk peningkatan kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur‟an melalui metode tartil pada kelas VII E. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an melalui 
metode tartil pada mata pelajaran PAI kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung 
Timur Tahun Ajaran 2020-2021, (2) Untuk mendeskripsikan proses penerapan 
metode Tartil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada mata 
pelajaran PAI kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur Tahun Ajaran 
2020-2021, (3) Untuk mengidentifikasikan apa saja kendala dalam penerapan metode 
tartil untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam  membaca Al-Qur‟an pada mata 
pelajaran PAI kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur Tahun Ajaran 
2020-2021.  Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu  melakukan penelitian 
secara deskriptif, yang hasil penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Data primer didapat dari hasil teknik pengumpulan 
data di sekolah, sedangkan data sekunder didapat dari literatur– literatur yang 
membahas tentang judul penelitian. Kemudian setelah seluruh data yang didapatkan 
disusun secara terstruktur serta sistematis maka selanjutnya dilakukan anilsis data, 
dengan menggunakan analisis induktif–deduktif, yaitu memeriksa data dengan 
melakukan trianggulasi atau membandingkan data fakta di lapangan dengan data dari 
berbagai sumber literatur, kemudian dapat ditarik kesimpulan atas penelitan juga 
sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian.  Berdasarkan hasil penelitian ini 
diperoleh simpulan bahwa metode tartil mampu meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an bagi siswa kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur. 
Penerapan dalam metode tartil ini menjelaskan secara detail sesuai dengan kaidah-
kaidah tajwid, sehingga diketahui peningkatan kemampuan siswa dalam membaca  
AL-Qur‟an kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit. Kendala-kenda dalam menerapkan 
metode tartil terdapat dari siswa dan guru yang merupaka pelaku dalam membaca Al-




Kata kunci : metode tartil, meningkatkan kemampuan membaca al-qur‟an 
Abstract 
SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur is a school that has made innovative 
learning in reading the Qur'an during the Covid-19 pandemic. Which is integrated in 
the learning of Islamic Religious Education subjects. This innovation is to improve 
the students 'ability to read the Koran through the tartil method in class VII E. This 
research aims to (1) describe the improvement of students' ability to read the Koran 
through the tartile method in PAI class VII E. SMPN 1 Kelapa Kampit East Belitung 
Academic Year 2020-2021, (2) To describe the process of applying the Tartil method 
in improving the ability to read the Koran in PAI class VII E SMPN 1 Kelapa Kampit 
Belitung Timur academic year 2020-2021, ( 3) To identify what are the obstacles in 
the application of the tartile method to improve students' ability to read the Koran in 
PAI class VII E SMPN 1 Kelapa Kampit East Belitung for the academic year 2020-
2021. The data collection method used was conducting descriptive research, the 
results of which were obtained by means of observation, documentation, and 
interviews. Primary data is obtained from the results of data collection techniques in 
schools, while secondary data is obtained from the literature that discusses the 
research title. Then after all the data obtained is arranged in a structured and 
systematic manner, data analysis is then carried out, using inductive-deductive 
analysis, which is checking the data by triangulating or comparing fact data in the 
field with data from various literature sources, then conclusions can be drawn on the 
research as well. as an answer to the formulation of research problems. Based on the 
results of this study, it was concluded that the tartile method was able to improve the 
reading ability of the Qur'an for class VII E students of SMPN 1 Kelapa Kampit, East 
Belitung. The application of the tartil method explains in detail according to the rules 
of tajwid, so that the students' ability to read Al-Qur'an class VII E SMPN 1 Kelapa 
Kampit can improve. The obstacles in applying the tartil method come from students 
and teachers who are actors in reading Al-Qura'an using the tartil method. 
Keywords: tartil method, improve the ability to read al-qur'an 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu Mata Pelajaran yang wajib di Sekolah. 
Didalam Pendidikan Agama Islam memuat materi-materi yang meliputi pengajaran Aqidah 
akhlak, maupun Al-Qur‟an dan hadist yang mengkajian isi kandungan dari segi membacanya, 




 Al-Qur‟an adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah sekaligus mukjizat yang diberikan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril sebagai pedoman umat 
manusia, guna meraih kehidupan di akhirat. Karena fungsinya tersebut, maka usaha untuk 
mengkaji serta memahami Al-Qur‟an menjadi persoalan yang sangat penting sehingga pesan-
pesan yang terkandung didalam Al-Qurán bisa dapat tersampaikan dengan baik dan dapat 
dilaksanakan. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl:89 
 ٰٔ يًدا َعلَ ِِ ِجئٌَْب بَِل َش َّ ْن ۖ  ِِ ًْفُِس ْن ِهْي أَ ِِ يًدا َعلَْي ِِ ٍة َش َم ًَْبعَُث فِي ُمّلِ أُهَّ ْْ يَ َّ
 ٰٓ بُْشَز َّ َرْحَوةً  َّ ًُدٓ  َّ ْلٌَب َعلَْيَل اْلِنتَبَة تِْبيَبًًب ِلُنّلِ َشْيٍء  ًَزَّ َّ ُؤََلِء ۚ 
َُٰ
 ِلْلُوْسِلِوييَ 
 “Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas 
mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 
seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri.”   
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur‟an berfungsi memberikan petunjuk 
atau pedoman bagi umat manusia, rahmat dan menyampaikan kabar gembira kepada manusia 
yang berserah diri menjelaskan apa yang tidak terlihat atau ghoib. Yang mana memberi 
petunjuk membimbing dan mengarahkan manusia kearah yang baik dan harus dijalankan 
sebagai hamba Nya Allah sehingga tidak salah jalan, dalam mencapai keridhoan Allah Swt.  
  Dalam ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Al-Qur‟an juga memberikan kabar 
gembira kepada umat manusia yang telah menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan Nya. Sehingga seorang muslim dapat hidup optimis dan tidak putus asa dalam 
menghadapi berbagai pelik kehidupan. Karena iman dan perbuatan baik yang dilakukan 




  Apabila Secara lughawi (bahasa) Al-Qur‟an berasal dari kata qara‟an yang artinya 
membaca, sesuatu yang dibaca. Membaca yang di maksud adalah membaca huruf-huruf 
dan kata-kata antara satu dengan yang lainnya. Al-qur‟an merupakan kumpulan dari teks 
kitab sebelumnya yang sudah disempurnakan Al-qur‟an menghimpun segala kitab 
sebelumnya, juga menghimpun segala ilmu pengetahuan. Maka dari itu Al-Qur‟an adah 
kitab yang sempurna. 
  Mentadabburi (memperhatikan) ayat-ayat Al-Qur‟an menjadi hal yang sangat sakral 
agar kalam Allah tersebut menjadi ruh penggerak dalam hati manusia agar menumbuhkan 
sikap untuk terus maju dalam berkehidupan. Sebagaimana Allah berfirman: 
بَبةِ  َلْ ُّلُْ اْْل َز أ َذَمَّ ت يَ لِ َّ  َِ بتِ بَُّزّا آيَ دَّ يَ ٌك لِ بَر بَ َل ُه يْ لَ بٍُ إِ ٌَ لْ َز ًَْ َبٌة أ ت  ِم
 Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka mentadaburri ayat-ayat Nya dan supaya menjadi peringatan bagi 
orang-orang yang berakal. “(QS. Shaad (38):29) 
 Allah menurunkan Al-Qur‟an sebagai “bacaan yang mulia”. Selain itu tidak segan-
segan memberi peringatan kepada manusia agar tidak membacanya dengan asal-asalan. Hal 
ini dapat dilihat dalam QS. Al-Muzammil/73:4  يًل ِ ت َْز ت آَى  ْز ُ ق لْ ِل ا ِ ّ ت َر َّ  “ dan bacalah Al-
Qur‟an itu dengan perlahan-lahan”. Ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah 
membaca Al-Qu‟an bukan sekedar membaca dengan cara “tartil” saja, akan 
tetapi dengan “tartil yang benar-benar berkualitas”. Menuurut „Ali bin Abi 
Thalib, tartil disini mempunyai arti membaguskan bacan huruf -huruf Al-Qur‟an 
dan mengetahui hal ikhwal waqaf.  
 Dijelaskan juga dalam hadis, dari sahabat Rasulullah Ibnu Umar r.a, 
Rasulullah saw bersabda  ََُعلََّو َّ   َخْيُزُمْن َهْي تَعَلََّن اْلقُْزآَى 
Artinya: “Sebaik-baik kamu ialah orang yang belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkannya”. (HR: Bukhari di dalam kitab Misyakaatul Mashoobih) 
 Dalam usaha mengajarkan Al-Qur‟an pada anak peran orang tua sangat lah penting. 
Disini peran orang tua sangat diperlukan. Orang tua memiliki kewajiban utama  untuk 




perkara yang mudah untuk mewujudkan generasi Islami diperlukannya kesabaran dan 
ketelatenan dalam mengajar dan mendidik anak. Setelah orang tua di rumah guru di 
Sekolah pun juga berpengaruh dalam proses pembelajaran dan membentuk karakter 
seorang anak. Apapun yang dilakukan Orang tua maupun guru secara tidak langsung akan 
ditiru oleh anak didik. 
 Al-Qur‟an berfungsi sebagai sumber belajar hukum dan norma, sebagai sumber ilmu 
pengetahuan, baik itu pengetahuan umum maupun agama, dan juga mendorong umat 
manusia untuk mengembangkan dan menciptakan inovasi-inovasi yang berkaitan dengan 
ilmu-ilmu tersebut yang berguna untuk orang banyak.   
 Di era globalisasi ini tantangan orang tua dan guru semakin berat dalam mendidik 
anak. Karena kemajuan teknologi yang semakin hari merajalela ditambah pandemic Covid 
19 yang tak kunjung usal. Hal tersebut membuat kegiatan belajar mengajar di Sekolah  
belum berjalan seperti biasanya serta menjadikan anak-anak lebih sering melakukan 
aktivitas dirumah. Yang mana hal tersebut bisa mempengaruhi kualitas pikiran serta 
menyebabkan menurunnya kualitas pengetahuan. Misalnya saja adanya sosial media seperti 
FB, Instagram,Game online,dan lain-lain. anak-anak lebih tertarik membuka sosmed  
berjam-jam atau bermain game yang dilihat sepertinya lebih asyik dibandingkan membaca 
Al-qur‟an karena dianggapnya membaca Al-Qur‟an adalah hal yang membosankan. 
 Melihat fenomena yang terjadi sekarang ini seorang pendidik bertanggung jawab 
merubah pola pikir anak menjadikan belajar Al-Qur‟an mengasyikkan dan tidak 
membosankan seperti apa yang mereka pikir selama ini. Setiap pendidik harus memiliki 
ide-ide kreatif yang bisa menunjang proses pembelajaran agar lebih baik. 
 Mata pelajaran pendidikan agama islam diajarkan di SMP yang di dalamnya memuat 
tentang pembelajaran Al-Qur‟an yang juga diterapkan agar siswa memiliki kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an serta hadis dengan benar. 
 Berdasarkan observasi awal di kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit, pada saat mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung yang memuat materi tentang ayat Al-




tajwid yang kurang fasih dalam membaca ayat Al-Qur‟an. Khususnya siswa kelas VII E 
SMPN 1 Kelapa Kampit.. 
 Kaidah baca Al-Qur‟an yang baik dan benar seharusnya membaca dengan tartil. 
Tartil adalah patokan atau ukuran tajwid dan makhrijul huruf saat membaca huruf demi 
huruf dalam bacaan Al-Qur‟an. Sedangkan kaidah tajwid merupakan cara membaca  yang 
berkaitan dengan panjang pendek, dengung, dan lain-lain pada suatu huruf bacaan dalam 
ayat Al-Qur‟an. 
 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mencoba menerapkan metode tartil saat mata 
pelajaran pendidikan agama Islam khusus terkait dengan materi yang menjelaskan tentang 
ayat-ayat Al-Qur‟an sehingga menambah pengetahuan pada siswa agar lebih tau dan 
mengerti terkait tajwid, makhraj yang benar serta dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membaca Al-Qur‟an. 
 Dengan Latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, penelitian ini  berfokus pada 
judul “PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA DALAM MEMBACA AL-QUR’AN 
MELALUI METODE TARTIL PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS VII E 
SMPN 1 KELAPA KAMPIT BELITUNG TIMUR TAHUN AJARAN 2020-2021”. 
2. METODE 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan seabagai upaya mencapai tujuan dari 
penelitian yaitu memecahkan masalah yang akan diteliti. Subjek yang diambil peneliti untuk 
dijadikan objek penelitian adalah Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Membaca Al-
Qur‟an Melalui Metode Tartil Pada Mata Pelajaran Pai Kelas VII E SMPNegeri 1 Kelapa 
Kampit Belitung Timur. 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian jenis ini bertujuan 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Jenis penelitian kualitatif digunakan 
peneliti dengan maksud untuk meneliti sesuatu secara mendalam, seperti perilaku, persepsi, 
tindakan seseorang maupun kelompok. 
 Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




demikian penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Karena data yang 
diperoleh berupa kata-kata atau suatu tindakan. Maka penulis menggunakan jenis penelitian 
ini yang hanya menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi atau variable. 
 Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi (phenemology). Fenomenologi 
berarti upaya studi ataupun pengetahuan yang timbul itu dikarenakan adanya kesadaran ingin 
mengetahui sesuatu. Objek pengetahuan berupa gejala, serta kejadian-kejadian yang 
dipahami melalui pengalaman secara sadar. Data yang bersifat realitas dianggap pengalaman 
yang actual oleh fenomenologi. Kata gejala merupakan asal istilah fenomenologi dibentuk, 
dan dapat diartikan sebagai suatu tampilan dari sebuah objek, kejadian atau kondisi-kondisi 
yang berasal dari persepsi.  
 Husserl  mengungkapkan bahwa fenomenologi berarti sebagai 1) pengalaman 
subyektif atau pengalaman fenomenologikal ;2) suatu studi tentang kesadaran dari perspektif 
pokok dari seseorang. Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen peneliti dengan pendekatan 
fenomenologis berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan saling berpengaruh 
dengan manusia didalam situasi tertentu. 
Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjukkan 
pada pengalaman subyektif dariberbagai jenis dan tipe subyek yang ditemui. Istilah ini 
mengacu pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang. 
Penulis akan mengungkap fenomena atau kejadian dengann kata-kata cara menjelaskan, 
memaparkan ataupun menggambarkan dengan kata-kata yang jelas dan terperinci. Dengan 
jenis penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan fenomenologi maka dapat 
diasumsikan juga bahwa sifat dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif lapangan. 
 Penelitian kualitatif lapangan mengharuskan penulis untuk melakukan pengamatan 
secara langsung ke lapangan mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu 
keadaan alamiah. Penelitian kualitatif lapangan bertujuan untuk mengetahui persepsi, 
kesiapan, respon terbimbing serta keterampilan mekanisme, respon kompleks, adaptasi, atau 
organisasi di SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur.  
Subjek penelitian yaitu orang yang akan diteliti. Subjek dalam penelitian adalah 25 




Saya memilih kelas VII E untuk melakukan penelitian dikarenakan siswa kelas VII E kurang 
fasih dalam membaca Al-Qur‟an. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kecamatan Kelapa 
Kampit Kabupaten Belitung Timur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Prinsip pada pengumpulan data ini tidak jauh berbeda dengan prinsip pengumpulan 
data pada jenis penelitian yang lain. Teknik pengumpulan data diantaranya ialah; 
Yang dimaksud dengan Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian pada suatu objek menggunakan seluruh alat indera, seperti 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Observasi merupakan cara 
menghimpun data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap sesuatu 
yang diteliti. 
 Metode observasi ini digunakan untuk mengamati keadaan ataupun kondisi SMPN 1 
Kelapa Kampit Belitung Timur, bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VII 
E dengan melakukan pengamatan pada siswa dalam membaca Al-Qur‟an. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan cara mengamati satu persatu siswa  dalam membaca ayat Al-
Qur‟an QS. Ar-Rahman ayat  dan QS. Al-Mujadilah ayat 11 dalam mata pelajaran Pedidikan 
Agama Islam lalu guru memperhatikan bacaan tajwid siswa dengan seksama. 
 Peneliti menggunakan jenis Observasi Partisipatif. Supaya data yang diperoleh lebih 
akurat dan sampai mengetahui setiap proses bacaan Qur‟an siswa. Denan menggunakan 
observasi partisipatif peneliti terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Peneliti melakukan observasi terhadap siswa selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yaitu kemampuan Membaca Al-Qur‟an siswa dengan cara melakukan penlitian langsung 
terhadap siswa. Dalam observasi ini peneliti akan terlibat langsung dengan kegiatan beberapa 
hari tertentu untuk diamati dan digunakan sebagai sumber data peneliti.  
 Wawancara adalah proses di dalam sebuah percakapan dengan tujuan untuk 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, serta perasaan, 
yang dilakukan dua pihak pewawancara yang memberikan ataupun mengajukan pertanyaan 
dengan orang yang akan diwawancarai. Wawancara merupakan bentuk dari komunikasi 




dalam saat wawancara ialah buku, pulpen, dan kamera handphone untuk mengambil gambar 
sebagai bukti adanya proses wawancara yang dilakukan peneliti dengan sumber data. 
 Jenis wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara semistruktur. Hal ini agar 
pelaksanaan dalam wawancara lebih mudah dan lebih terbuka dengan pihak yang 
diwawancarai. Dan dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan Guru pengajar Mata 
Pelajaran PAI dan siswa-siswa kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur 
mengenai sejauh mana pemahaman siswa tentang kaidah-kaidah tajwid dalam membaca Al-
Qur‟an dan mengenai tentang metode Tartil. 
 Tujuan dari wawancara jenis semistruktur ini adalah untuk menemukan permasalahan 
dengan lebih fleksibel, yaitu dengan meminta pendapat dan ide-ide pada pihak informan. 
 Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data-data berupa 
buku, catatan, dokumen, foto ataupun Video dan lain-lain. Dokumentasi juga merupakan 
pencarian data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran, dll. 
 Jadi dokumentasi ini penting digunakan karena untuk melengkapi data-data yang 
diperoleh dari wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan peneliti serta bertujuan 
untuk memperoleh data siswa yang digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh data 
yang diperoleh sebelumnya. Peneliti mendapatkan data dokumentasi berupa absen siswa, dan 
foto.  
 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data secara induktif, yaitu 
berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian penulis menganalisis sampai 
akhirnya ditemukan solusi persoalan yang bersifat umum. Metode analisa data yaitu suatu 
cara atau proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami serta 
temuan yang diperoleh dapat diinformasikan kepada orang lain. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Proses Penerapan Metode Tartil dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII E SMPN 1 Kelapa 




Proses penerapan metode tartil pada awalnya diawali dengan berdoa kemudian masuk 
kepada kegiatan inti lalu diakhiri dengan doa penutup. Pelaksanaan proses penerapan 
metode Tartil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada mata pelajaran 
PAI Kelas VII E SMPN 1 Kepala Kampit Belitung Timur dilakukan dalam 2 T:  
a. Langkah-langkah pembelajaran metode tartil yang perlu diajarkan oleh guru kepada 
siswa.  
b. Langkah-langkah pembelajaran metode tartil yang perlu dilakukan siswa. 
Pada langkah-langkah tersebut juga akan dikuatkan prinsip dasar metode tartil sehingga 
proses penerapannya menjadi maksimal dan akan bisa meningkatkan  prosesnya pada 
prinsip metode membaca Al-Qur‟an dengan tartil. 
Persiapan awal guru memberikan gamabaran umum mengenai huruf-huruf hijaiyah dan 
cara palafalannya. Kemudian siswa memperhatikan dan mengikuti materi yang 
disampaikan oleh guru dengan lisan. Setiap pengajaran masing-masing huruf dilakukan 
secara bertahap dan dilaksanakan selama 15 kali pertemuan. 
Dari hasil penelitian yang ada pada BAB III menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
metode tartil dilakukan dengan langkah-langkah sebagai mana berikut:  
a. Langkah Pertama  
Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan dengan, pembukaan kemudian 
kegiatan inti dan penutup.  
b. Langkah Kedua Kegiatan Inti  
Proses pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dimulai dari hari awal pelaksanaan 
hingga sampai hari terakhir sebagai evaluasi dari proses pelaksaanaan pengajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode tartil. 
c. Langkah Ketiga Penutup, siswa akan diberikan hasil dalam bentuk evaluasi pada 
sebuah table yang dibuat khusus untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 
prosesnya belajar membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode tartil. Sehingga 
ketika ada kekuarangan dari siswa dan atau kelebihan dari siswa akan terpantau pada 





Pada table tersebut berisi garis-gari besar mengenai prinsip-prinsip dasar metode membaca 
Al-Qur‟an dengan tartil. Sehingga hail temuan penelitian pada BAB III antara landasan 
teori tentang langkah-langkah proses penerapan metode tartil dalam membaca Al-Qur‟an 
susia dengan hasil penelitian. 
3.2 Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Membaca Al-Qur’an Melalui Metode 
Tartil Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung 
Timur 
Berdasarkan pemaparan pada Bab II, bahwa meningkatkan ialah usaha untuk menaikkan 
derajat yang lebih tinggi dari sebelumnya. Secara bahasa meningkatkan berasal dari kata 
dasar tingkat, mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi kata benda yang 
abstrack. Penambahan akhiran “an” bermakna perbuatan atau hal yang mengantarkan pada 
suatu kondisi tertentu. Sedangkan secara istilah peningkatan adalah dari seseorang yang 
tidak tau tentang suatu hal menjadi tau, yang tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan disini 
berupa proses seseorang untuk menaikkan suatu usaha kegiatan untuk memajukan kearah 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
Hasil penelitian pada BAB III menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dengan baik ketika belajar membaca Al-Qur‟an dengan Metode tartil 
ini pada Mata Pelajaran PAI siswa dapat mempelajari mulai dari makhraj, panjang pendek 
tajwid, serta hukum-hukum tajwid nya dengan detail. Selain itu siswa juga diperhatikan 
secara satu persatu dalam pengucapan makhrajnya setiap beberapa hari dalam 
dilakukkannya penelitian sehingga peneliti ataupun guru yang mengajarkan metode tartil 
ini tau  saat siswa mengalami peningkatan atau tidak dalam kemampuan membaca Al-
Qur‟an Pada Mata Pelajaran PAI ini. 
Kemudian berdasarkan teori pada BAB II, terkait dengan siswa menempuh proses 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, (bagian nun mati, 
mad, qolqolah, Alif lam syamsiah, dan Alif lam Qamariah).  Sedangkan hasil penelitian 
pada BAB III menunjukkan bahwa di dalam hasil wawancara proses pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an dengan metode tartil telah diterapkan. Adapun siswa  mampu membaca Al-




dengan nama Julia Citra. Lihat BAB III Hasil wawancara peneliti kepada siswa. Dan juga 
hasil observasi pada siswa selama 15 belas hari yang ditujunjkkan pada setiap table perhari, 
hasil pembelajaran kemampuan siswa mampu mengalami perubahan dalam peningkatan 
membaca Al-Qur‟an dengan menunggunakan metode tartil. Akan tetapi tidak semua siswa 
mampu mendapatkan nilai tingkat kefasihan pada hari ke 15 dikarenakan factor internal 
kamampuan dari masing-masing siswa. 
3.3 Kendala Penerapan Metode Tartil Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa  
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII E SMPN 1 Kelapa 
Kampit Belitung Timur 
Pada BAB II dijelaskan bahwa keberhasilan proses penerapan Metode Tartil untuk 
meningkatkan kemampuan Siswa membaca Al-Qur‟an dapat terhambat disebabkan oleh 
karena usaha yang dilakukan untuk menaikkan, meningkatkan, mempertinggi dan 
memperhebat dalam membaca huruf-huruf Al-Qur‟an kurang dimaksimalkan 
sebagaimaksimalkan, seperti : 
1. Penyediakan sarana dan prasaran.  
2. Upgrade atau peningkatan kemampuan pengajar dalam keilmuan cara mengajarkan 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Tartil. 
3. Pemahaman dasar beberapa siswa yang kurang mengenai tajwid 
4. Kurangnya perhatian orang tua siswa dirumah agar berperan juga untuk meningkatkan 
kemampuan membaca al quran siswa 
5. Terkendalanya waktu dan tempat dikarenakan kondisi pandemic Covid-19. 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian pada BAB III, bahwa keberhasilan dalam 
penerapan metode tartil di sebabkan oleh tiga factor tersebut. Sehingga tentu akan menjadi 
kendala mengganggu proses peningkatan membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Tartil 
pada Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII E SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung Timur.  
Selain itu kendala lain dalam penerapan metode tartil sebagai upaya meningkatkan 




dalam penerapannya sehingga menjadi kendala dalam pelaksanaan proses penerapan metode 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode tartil di SMPN 1 Kelapa Kampit 
Belitung timur  dalam pembelajaran Al-Qur‟an pada Mapel PAI dikelas VII E. yang telah di 
jelaskan pada bab pertama sampai bab empat hasil analisis data, maka dapat ditarik 
kesimpulan, yaitu : 
1. Penerapan metode tartil di SMPN 1 Kelapa Kampit Belitung timur  dalam pembelajaran 
Al-Qur‟an pada Mapel PAI dikelas VII E diterapkan bagi seluruh siswa. Program tersebut 
menargetkan siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai  hukum 
tajiwd dalam waktu 15 hari pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Proses penerapan metode tartil dilaksanakan yaitu siswa membaca Al-Qur‟an secara 
mandiri kemudian diamati oleh guru, agar kemudian guru dapat mengetahui kemampuan 
awal bacaan siswa. Lalu guru mengajarkan kepada siswa cara membaca Al-Qur‟an yang 
di sesuaikan dengan hukum bacaan tajwid secara tartil kepada siswa. Setelah guru 
mengajarkan satu persatu huruf-huruf bacaan Al-Qur‟an secara tartil kemudian siswa 
diminta untuk menirukan cara membaca yang telah dicontohkan oleh guru dengan materi 
makhorijul huruf, panjang pendek bacaan, serta hukum tajwid yang mengacu pada materi 
PAI kelas VII, dan pada pertemuan terakhir setiap hari dalam kurun waktu 15 hari siswa 
kembali di tes satu persatu untuk peningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode tartil.  
2. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa menggunakan metode tartil terlihat 
meningkat dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil tabel penilaian harian tingkat kefasihan 
membaca Al-Qur‟an siswa pada setiap pertemuan. Pada awal pembelajaran membaca Al-
Qur‟an menggunakan metode tartil masih terdapat siswa yang dalam pengucapan 
makhorijul huruf hijaiyyah masih kurang pas. Akan tatapi peningkatan yang mulai terlihat 
meningkat ketika pembelajaran dilaksanakan pada hari-hari berikutnya sampai pada hari 
ke 15.  Pada pertemuan terakhir tepatnya pada hari ke 15 siswa selain diajarkan membaca 




untuk mengetahui peningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, dan hasil 
menunjukkan pada table hasil penilaian tingkat kefasihan siswa  siswa yang mendapatkan 
nilai tingkat kefasihan dengan baik yang di beri keterangan A (membaca dengan lancar) 
dan tingkat membaca dengan nilai B (membaca dengan benar dan lancar) lebih banyak 
daripada tingkat membaca dengan nilai C ( tingkat membaca masih sulit benar dan 
lancar).  
3. Kendala pada penerapan metode tartil yaitu : 
a. Penyediakan sarana dan prasaran.  
Masalah klasik yang dialami oleh lembaga pendidikan sekolah, kususnya di sekolah 
SMPN Kepala kampit Belitung Timur. Prasarana kurang mengakibatkan ketidak 
maksimalan proses pembelajaran pada metode tartil dalam membaca Al-Qur‟an mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Upgrade atau peningkatan kemampuan pengajar dalam keilmuan cara mengajarkan 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Tartil.  
c. Pemahaman dasar beberapa siswa yang kurang mengenai tajwid. 
d. Kurangnya perhatian orang tua siswa dirumah agar berperan juga untuk meningkatkan 
kemampuan membaca al quran siswa. 
Terkendalanya waktu dan tempat dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang terjadi di lapangan, maka penulis 
dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin bisa berguna bagi SMPN 1 Kelapa 
Kampit Belitung timur. Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan 
kemampuan membaca AlQur‟an siswa. Terkait dengan hal tersebut, maka penulis memberikan 
beberapa saran antara lain : 
1. Bagi Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
a.  Selalu meningkatkan pemahaman mengenai metode pembelajaran ilmu tajwid 
sehingga dalam proses mengajar nantinya akan lebih baik. 
b. Kiranya penelitian ini dapat dikembangkan sehingga tidak terpaku pada satu metode, 




diketahui bahwa tidak ada satu metode pun yang lebih baik dibandingkan metode-
metode yang lainnya. Karena setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing- masing. 
c. Lebih dapat memahami apa-apa yang menjadi perrbedaan antara satu siswa dengan 
yang lainnya, baik dari segi kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik, serta minat 
bakat dan motivasi nya dalam belajar sehingga pendidik dapat menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat. 
2. Bagi Siswa 
a. Dapat mengurangi aktivitas yang kurang bermanfaat selain hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran, atau menuntut ilmu saat di dalam kelas. 
b. Fokus dan serius ketika pembelajaran berlangsung di kelas. 
Meningkatkan belajar agar selalu berlatih terhadap ada yang sudah diajarkan oleh guru. 
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